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ABSTRAK

Keaktifan murid pada pembelajaran IPS di kelas VII C masih tergolong rendah, ditandai dengan rendahnya partisipasi
murid dalam diskusi maupun presentasi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan model Gallery Walk
berbantuan poster dan meningkatkan keaktifan murid kelas VII C pada materi tersebut. Penelitian menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek dalam
penelitian ini yaitu 32 murid kelas VII C SMP Negeri 26 Kota Malang. Data dikumpulkan melalui lembar observasi
kinerja guru, lembar observasi keaktifan murid, penilaian diri, dan penilaian antarteman kemudian dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan kinerja guru meningkat dari 70,53% pada siklus I menjadi
91,07% pada siklus II. Keaktifan murid secara klasikal meningkat dari 62,86% berkategori sedang pada siklus I menjadi
86,92% berkategori tinggi pada siklus II, dengan peningkatan tertinggi pada indikator kreativitas dan kolaborasi.
Peningkatan tersebut didukung oleh penyempurnaan prosedur pembelajaran, pemberian motivasi dan reward, serta
penggunaan poster bermuatan kasus dan komunitas kontekstual di Kota Malang. Dengan demikian, penerapan model
Gallery Walk berbantuan poster terbukti efektif meningkatkan keaktifan murid pada pembelajaran IPS.

Kata Kunci: Gallery Walk; Poster; Keaktifan Belajar

This is an open access article under the CC - BY license.
©

PENDAHULUAN

Pembelajaran abad ke-21 menuntut murid untuk memiliki keterampilan 4C. Keterampilan 4C di
antaranya yaitu kolaborasi (collaboration), komunikasi (communication), berpikir kritis (critical thinking), dan
kreativitas (creativity) (Nurwidianing et al., 2026). Pembelajaran abad ke-21 juga menekankan pada keaktifan
dengan menjadikan murid sebagai subjek aktif yang mampu belajar secara mandiri dan aktif menggunakan
sarana pembelajaran berbasis teknologi (Noptario et al., 2024). Keaktifan murid merupakan salah satu unsur
penting dalam pembelajaran. Menurut Alawiyah et al., (2023) keaktifan belajar menjadi salah satu faktor
keberhasilan dalam pembelajaran karena keaktifan murid dalam pembelajaran menentukan tercapainya tujuan
pembelajaran. Keaktifan murid dalam pembelajaran dibutuhkan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan
karena proses belajar tanpa adanya keaktifan murid tidak akan terjadi. Mujia et al (2025) mengungkapkan bahwa
keaktifan belajar merupakan kegiatan mental maupun fisik yang berarti berpikir dan berbuat adalah suatu
kesatuan. Keberhasilan belajar harus melalui berbagai aktivitas baik psikis maupun fisik. Aktivitas fisik yaitu
murid tidak hanya duduk dan mendengarkan, melainkan berkegiatan aktif dengan anggota badan, bekerja
maupun bermain, dan membuat sesuatu. Aktivitas psikis terjadi ketika kemampuan mental digunakan secara
optimal atau berfungsi aktif dalam proses pembelajaran (Ula & Jamilah, 2023). Oleh karena itu, guru perlu
menerapkan pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan murid sehingga dapat secara optimal mencapai
tujuan pembelajaran.

Keaktifan murid pada mata pelajaran IPS sangat diperlukan karena materi pembelajaran berkaitan dengan
kehidupan sosial di lingkungan sekitar. Mata pelajaran ini mendorong murid untuk aktif berdiskusi, berpikir
kritis, mampu mengintegrasikan materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari, dan menganalisis kasus-
kasus nyata yang relevan dengan materi (Siregar et al., 2025). Salah satu materi IPS kelas VII adalah Peranan
Komunitas dalam Kehidupan Masyarakat. Materi tersebut menuntut murid untuk memahami peranan
komunitas dalam membantu menyelesaikan berbagai permasalahan sosial di masyarakat. Pembelajaran IPS akan
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lebih bermakna apabila materi dikaitkan dengan kondisi nyata yang dekat dengan kehidupan murid sehari-hari.
Materi abstrak cenderung sulit dipahami jika tidak dikaitkan dengan pengalaman nyata (Abidin et al., 2025).
Dengan demikian, pembelajaran IPS perlu dilakukan secara kontekstual yaitu dengan mengintegrasikan materi
pelajaran dengan konteks nyata yang relevan dengan pengalaman dan kehidupan murid agar materi lebih mudah
dipahami dan murid terdorong aktif dalam pembelajaran (Khoirina et al., 2026; Suhermi et al., 2025).
Pembelajaran kontekstual tersebut mendorong terwujudnya pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang
tidak hanya berfokus pada hafalan, melainkan kemampuan murid untuk menghubungkan pengetahuan baru
dengan konteks nyata kehidupan mereka (Sari et al.,, 2026). Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran tidak
semua murid terlibat aktif. Fenomena rendahnya keaktifan murid harus menjadi perhatian serius karena jika
keaktifan murid rendah maka dapat menghambat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (Dinata et al., 2024).
Mengacu pada fenomena tersebut, dapat dilakukan salah satu upaya dengan menerapkan model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi interaksi antarmurid, mendorong diskusi, dan mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata agar keaktifan murid dapat meningkat. Model Gallery Walk merupakan salah satu alternatif pembelajaran
yang memenuhi karakteristik tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal pembelajaran IPS di kelas VII C ditemukan bahwa keaktifan murid
dalam proses pembelajaran masih rendah. Hanya 28,13% murid yang menunjukkan keaktifan belajar meskipun
guru telah menggunakan model Discovery Learning. Sebagaimana tercatat dalam lembar observasi awal dan catatan
lapangan, ketika pembelajaran berlangsung murid cenderung pasif pada saat sesi diskusi maupun presentasi.
Tidak ada murid yang bertanya ketika presentasi berlangsung dan ketika guru memberikan arahan untuk
bertanya atau memberikan pendapat, murid masih enggan untuk merespon. Sebagian murid bermain,
mengobrol di luar topik pembelajaran, dan kurang memperhatikan penjelasan guru maupun teman. Selain itu,
guru kurang mengaitkan materi dengan kehidupan murid sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran belum mampu mendorong keterlibatan aktif murid secara optimal sehingga tujuan pembelajaran
belum tercapai secara maksimal. Malik et al (2026) mengungkapkan bahwa pembelajaran dikatakan berkualitas
dan berhasil apabila setidaknya sebagian murid terlibat aktif baik secara mental, fisik, maupun sosial dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Rendahnya keaktifan murid dapat dipengaruhi oleh kurangnya pembelajaran yang melibatkan murid
secara langsung dan penggunaan media pembelajaran kurang menarik perhatian. Lestari et al; (2024)
menemukan bahwa pemilihan media pembelajaran yang tepat dan penentuan video pembelajaran di YouTube
masih menjadi tantangan bagi guru. Selain itu, kegiatan presentasi yang dilakukan secara konvensional
cenderung membuat murid cepat bosan dan kurang tertarik untuk memperhatikan materi. Rendahnya keaktifan
murid dalam pembelajaran IPS juga berkaitan dengan kurangnya relevansi materi dengan konteks kehidupan
murid sehari-hari (Nahla et al., 2024). Materi pelajaran IPS seringkali dianggap terlalu teoritis, kurang menarik,
dan jauh dari pengalaman nyata murid sehari-hari (Saputri et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penerapan model pembelajaran inovatif yang dapat melibatkan murid secara aktif dan mampu menjembatani
materi akademis dengan realitas yang dekat dengan kehidupan murid. Model pembelajaran Gallery Walk
merupakan salah satu alternatif yang dapat mengintegrasikan kedua aspek tersebut.

Model pembelajaran Gallery Walk merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran ini memfasilitasi murid untuk bergerak, berdiskusi, menghasilkan dan mengamati karya kelompok
lain, serta mempresentasikan gagasan secara langsung melalui media visual (Rochmat et al., 2024). Sidauruk
(2026) menyatakan bahwa Gallery Walk adalah strategi pembelajaran yang mengajak murid bergerak mengelilingi
kelas untuk mengamati hasil kerja kelompok, berbagi ide, menanggapi pertanyaan, dan bekerja sama
memecahkan masalah. Murid bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi dan memecahkan masalah sesuai
materi, menulis ide dalam karya, lalu dipamerkan kepada kelompok lain dengan berjalan mengelilingi kelas.
Model pembelajaran ini dapat memotivasi keaktifan proses belajar murid karena murid mendapatkan informasi
baru dari kelompok lain sehingga dapat saling menggoreksi antar individu maupun antar kelompok (Rudianto,

2023).

Penelitian terdahulu dilakukan Oktalia & Maulia (2023) terkait penerapan model Gallery Walk pada mata
pelajaran PPKN dalam meningkatkan keaktifan belajar yang berjalan baik mampu meningkatkan keaktifan
belajar murid sesuai perencanaan dan penerapan pembelajaran. Adapun penelitian Faisal (2023) penerapan
model Gallery Walk pada mata pelajaran Seni Rupa dapat meningkatkan keaktifan murid, terlihat dari murid
aktif memberi pertanyaan, berani presentasi, mampu menjawab pertanyaan, dan bekerja sama. Penelitian
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Malagupitara et al; (2024) terkait model Gallery Walk untuk meningkatkan keaktifan belajar murid menunjukkan
Gallery Walk dapat meningkatkan keaktifan murid yang sangat tinggi sehingga hasil belajar menjadi meningkat.
Selanjutnya, Nisak et al; (2025) berfokus pada analisis partisipasi aktif murid dengan model Gallery Walk
menunjukkan Gallery Walk mampu meningkatkan partisipasi aktif, kolaborasi, interaksi, dan membangun
pemahaman awal mengenai materi. Keempat penelitian tersebut merupakan penelitian yang serupa dengan
penelitian ini. Keempat penelitian menunjukkan pola temuan konsisten bahwa model Gallery Walk efektif
meningkatkan keaktifan murid lintas jenjang dan mata pelajaran. Namun, keempat penelitian tersebut
umumnya menggunakan media visual yang bersifat umum dan belum secara khusus dirancang memuat kasus
kontekstual yang dekat dengan lingkungan murid sehingga terdapat celah untuk mengintegrasikan media poster
bermuatan kasus dan komunitas nyata sebagai penguat relevansi materi. Penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian terdahulu yaitu pada penggunaan media poster sebagai bahan dalam pelaksanaan Gallery
Walk. Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk mendeskripsikan penerapan model
Gallery Walk berbantuan poster pada mata pelajaran IPS materi peranan komunitas dalam masyarakat. Kedua,
meningkatkan keaktifan murid kelas VII C pada materi peranan komunitas dalam masyarakat melalui penerapan
model Gallery Walk berbantuan poster.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang
digunakan yaitu model Kemmis & McTaggart (2014). Penelitian dilaksanakan sekurang-kurangnya dua siklus.
Siklus dihentikan apabila telah tercapai indikator keberhasilan dan dilanjutkan apabila indikator keberhasilan
belum tercapai pada siklus II. Setiap siklus mencakup empat tahap yaitu perencanaan (planning), tindakan
(acting), pengamatan (observation), dan refleksi (reflecting). Peneliti berperan sebagai guru sekaligus pelaksana
tindakan, dibantu seorang rekan guru sebagai observer. Gambar 1 merupakan desain penelitian model Kemmis
& Mc Taggart. Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis serta pelaksanaan tindakan dan
observasi dilakukan secara bersamaan sehingga sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.
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Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & McTaggart (2014)

Subjek penelitian adalah murid kelas VII C SMP Negeri 26 Kota Malang, tahun pelajaran 2025/2026
yang berjumlah 32 murid. Penelitian dilaksanakan pada semester genap bulan April 2026. Teknik pengumpulan
data keaktifan murid dikumpulkan melalui empat instrumen yaitu lembar observasi kinerja guru, lembar
observasi keaktifan murid, penilaian diri (self assessment) dan penilaian antarteman (peer assessment). Instrumen
penelitian disusun untuk mengukur keaktifan murid selama penerapan model Gallery Walk berbantuan poster.
Poster dirancang khusus berisi tiga studi kasus nyata berkaitan dengan materi dan konteks lokal Kota Malang.
Setiap poster memuat barcode berita kasus, video kasus, barcode peran komunitas, dan video komunitas.
Penggunaan kasus kontekstual tersebut diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan dan keaktifan murid
selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan keaktifan murid dilakukan pada ranah afektif dan psikomotorik.
Ranah afektif diukur melalui indikator kolaborasi yang diadaptasi oleh Greenstein (2014) dan komunikasi
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diadaptasi dari Budiono & Abdurrohim (2020) dan Pratiwi et al; (2022). Ranah psikomotorik diukur melalui
indikator penalaran kritis berdasarkan kerangka FRISCO dari Ennis (2011) dan kreativitas berdasarkan
indikator Torrance (1974).

Masing-masing indikator dijabarkan ke dalam beberapa butir observasi sesuai dengan tujuan penelitian.
Observasi dilakukan selama pembelajaran di Siklus 1 dan Siklus 2 oleh observer. Teknik penilaian observasi
menggunakan skala 1-4 yaitu skala 1 (kurang), 2 (cukup), 3 (baik), 4 (sangat baik). Sementara itu, penilaian diri
(self assessment) diisi murid untuk merefleksikan keterlibatannya selama kegiatan Gallery Walk dan penilaian
antarteman (peer assessment) digunakan murid untuk menilai keaktifan anggota kelompoknya (Adawiyah, 2023).
Teknik penilaian diri dan antarteman menggunakan skala 1-4 yaitu skala 1 (jarang), 2 (kadaang-kadang), 3
(sering), 4 (selalu).

Data dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung persentase keaktifan murid (P = E/N x 100%) dan
secara kualitatif. Data yang dianalisis secara kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi selama
pembelajaran. Data kualitatif tersebut dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, setelah itu dikaitkan
dengan hasil data kuantitatif untuk mengetahui sejauh mana peningkatan keaktifan murid. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, self assessment, dan peer assessment
(Sugiyono, 2022). Penelitian dinyatakan berhasil apabila persentase keaktifan murid secara klasikal mencapai
>75% pada kategori tinggi atau sangat tinggi (Malagupitara et al., 2024), sedangkan penilaian kinerja guru
minimal mendapat keberhasilan 80% (Rudianto, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Upaya meningkatkan keaktifan murid melalui model Gallery Walk berbantuan poster dilakukan melalui
beberapa tahap penelitian. Tahap tersebut yaitu pertama perencanaan (planning), kedua tindakan (acting), ketiga
pengamatan (observation), dan keempat refleksi (reflecting). Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus
pada pembelajaran IPS dengan subjek murid kelas VII C SMP Negeri 26 Kota Malang. Instrumen penelitian
yang digunakan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran materi Peranan Komunitas dalam Kehidupan
Masyarakat yaitu lembar observasi kinerja guru, lembar observasi keaktifan murid, penilaian diri (self assessment),
dan penilaian antarteman (peer assessment).

Untuk meningkatkan keaktifan murid maka kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran memiliki
peran penting. Kemampuan guru mengelola kegiatan pembelajaran secara efektif akan menentukan sejauh mana
keberhasilan pembelajaran (Rudianto, 2023). Data kinerja guru diperoleh dari hasil observasi selama
pembelajaran pada siklus I dan siklus II. Aspek observasi yang digunakan meliputi persiapan pembelajaran,
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup, dan pengelolaan kelas. Kinerja guru dalam
meningkatkan keaktifan murid melalui model Gallery Walk berbantuan poster mengalami peningkatan dari

siklus 1 ke siklus II.
Tabel 1. Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I dan Siklus II

Siklus Persentase Keterlaksanaan (%)
Siklus 1 70,53%
Siklus 2 91,07%

Hasil observasi kinerja guru berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pada siklus I kinerja guru dalam
menerapkan model Gallery Walk memperoleh persentase sebesar 70,53%. Persentase tersebut menunjukkan
bahwa kinerja guru pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu lebih dari atau
sama dengan 80%. Kinerja guru pada siklus I secara keseluruhan memperoleh kategori baik. Namun, masih
terdapat beberapa indikator belum maksimal terlaksana. Indikator tersebut yaitu 1) pengondusian kelas ketika
rotasi Gellery Walk, 2) pembagian peran masing-masing anggota kelompok, 3) pengelolaan waktu pembelajaran,
dan 4) pemberian motivasi kepada murid.

Belum maksimalnya kinerja guru berdampak pada keaktifan murid sehingga masih diperlukan perbaikan
pada siklus II agar pembelajaran dapat berjalan lebih baik. Perbaikan siklus II telah dilaksanakan dan kinerja
guru mengalami peningkatan. Peningkatan kinerja guru sebesar 20,54% dari siklus I sebesar 70,53% menjadi
91,07% pada siklus II. Dengan demikian, kinerja guru pada siklus II memperoleh kategori sangat baik. Selain
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kinerja guru, keberhasilan pembelajaran juga ditunjukkan melalui keaktifan belajar murid selama proses
pembelajaran berlangsung. Data keaktifan belajar murid siklus I dan siklus II disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Persentase Keaktifan Belajar Murid Siklus I dan Siklus 11

No Indikator Keaktifan Siklus I Siklus II Peningkatan

1 Kolaborasi 59,37% 88,02% 28,65%

2 Komunikasi 68,75% 85,93% 17,18%

3 Penalaran Kritis 60,83% 82,08% 21,25%

4 Kreativitas 62,50% 91,67% 29,17%
Rata-rata keaktifan 62,86% 86,92% 24, 06%
Kategori keaktifan Sedang Tinggi

Siklus 1

Pembelajaran siklus I diawali dengan tahap perencanaan. Tahap perencanaan dilakukan dengan
menyusun perangkat pembelajaran. Peneliti sebelum melakukan pembelajaran pada setiap siklus berdiskusi
terkait kesiapan perangkat pembelajaran dengan guru pamong dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).
Perangkat pembelajaran meliputi Rencana Pembelajaran Mendalam (RPM), bahan ajar, media poster, dan
instrumen lembar observasi yang terdiri dari 1) lembar observasi kinerja guru, 2) lembar observasi keaktifan murid,
3) lembar penilaian diri, dan 4) lembar penilaian antarteman. Lembar observasi kinerja guru dan keaktifan murid
diisi oleh observer, sedangkan lembar penilaian diri dan lembar penilaian antarteman berupa angket diisi oleh
murid.

Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilakukan selama 1 pertemuan yang dilaksanakan pada tanggal 22 April
2026 dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 x 40 menit). Materi pembelajaran yaitu Peranan Komunitas dalam
Masyarakat. Pembelajaran diawali dengan orientasi, apersepsi, motivasi, dan pengerjaan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal. Selanjutnya, kegiatan pembelajaran merujuk pada langkah-langkah dan sintaks Gallery Walk
oleh Silberman (2015) meliputi 1) pembagian kelompok, 2) pemberian poster, 3) penentuan tema atau topik, 4)
penempelan hasil karya di dinding, 5) rotasi kelompok mengamati karya kelompok lain, 6) wakil kelompok
menjelaskan kepada pengunjung, dan 7) klarifikasi, koreksi, serta penyimpulan bersama. Tahap berikutnya adalah
pengisian posttest, pengisian angket penilaian diri (self assessment), dan penilaian antarteman (peer assessment).
Untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang dilaksanakan guru, observer mengamati seluruh tahap dari awal
hingga akhir.

Tabel 2. menunjukkan bahwa pada siklus I data keaktifan belajar murid mendapatkan rata-rata hasil
sebesar 62,86%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa rata-rata keaktifan memiliki kategori sedang dan masih
belum memenuhi capaian minimal keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu >75% pada kategori
tinggi atau sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, keaktifan belajar murid pada siklus I masih belum maksimal,
terutama pada indikator kolaborasi yang mendapatkan persentase 59,37%.

Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi bersama observer setelah pelaksanaan siklus I, ditemukan
sejumlah kekurangan yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Pertama, pada aspek pembagian tugas dan
kerja kelompok. Pembagian tugas antaranggota belum berjalan merata, sebagian murid masih kurang
berpartisipasi aktif, dan cenderung mengandalkan anggota kelompok lainnya. Kedua, pada aspek pengelolaan
waktu dan prosedur. Pengelolaan waktu belum efektif karena murid membutuhkan waktu cukup lama dalam
menyelesaikan pembuatan poster. Murid juga belum sepenuhnya memahami alur Gallery Walk sehingga suasana
kelas menjadi kurang kondusif ketika rotasi berlangsung. Ketiga, pada aspek kualitas diskusi selama Gallery Walk.
Murid belum mencatat informasi penting dari kelompok yang dikunjungi, pertanyaan yang diajukan
antarkelompok masih minim, dan sebagian murid masih kurang percaya diri untuk mempresentasikan hasil
diskusinya kepada kelompok lain. Keempat, pada aspek produk berupa poster, kreativitas poster masih tergolong
rendah karena murid lebih berfokus menyelesaikan isi dibandingkan tampilan visualnya. Selain itu, contoh
komunitas yang digunakan masih bersifat umum seperti Posyandu, Polindes, dan Postcrossing sehingga murid
mengalami kesulitan mengaitkan kasus tersebut dengan lingkungan nyata di sekitar mereka.

Berbagai kekurangan tersebut menjelaskan rendahnya capaian keaktifan murid pada siklus I khususnya
pada indikator kolaborasi. Pemerataan tugas yang belum optimal dan cenderung mengandalkan anggota

https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/index 722



https://doi.org/10.37630/jpi.v16i4.4917
https://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpi/index

JURNAL PENDIDIKAN IPS ISSN: 2088-0308 | e-ISSN: 26850141
Vol. 16, No. 4, Tahun 2026 https://doi.org/10.37630/jpi.v16i4.4917

kelompok lainnya berkontribusi langsung terhadap rendahnya kerja sama antaranggota kelompok. Demikian
pula minimnya pertanyaan yang diajukan antarkelompok dan kurangnya rasa percaya diri murid ketika
mempresentasikan hasil diskusinya turut menghambat capaian indikator komunikasi dan penalaran kritis.
Kondisi ini sejalan dengan pandangan Saputri et al; (2025) yang menegaskan bahwa keterampilan kolaborasi
melalui Gallery Walk baru dapat berkembang optimal apabila murid memahami dengan baik peran dan tanggung
jawab masing-masing dalam kelompok. Kurangnya kontekstualisasi kasus pada poster turut menjelaskan
rendahnya indikator kreativitas karena murid kesulitan mengembangkan gagasan visual terhadap kasus yang
terasa jauh dari pengalaman kesehariannya. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti bersama observer
merumuskan sejumlah tindakan perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus II.

Siklus 2

Perencanaan pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Peneliti kembali berdiskusi
dengan guru pamong dan Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) untuk menyempurnakan perangkat
pembelajaran, terutama media poster dan strategi pengelolaan kelas. Tindakan perbaikan yang dilaksanakan
pada siklus II dikelompokkan ke dalam empat fokus utama. Pertama, penguatan pemahaman prosedur. Guru
menjelaskan kembali prosedur Gallery Walk menggunakan tayangan PowerPoint, mengulang penjelasan sesaat
sebelum rotasi dilaksanakan, menjelaskan kembali tugas setiap anggota kelompok, dan mengondisikan kelas
terlebih dahulu sebelum rotasi agar perpindahan antarkelompok berlangsung lebih tertib. Kedua, penguatan
motivasi dan reward. Guru pada awal pembelajaran menjelaskan bahwa akan dipilih dua kelompok terbaik yang
akan mendapatkan reward. Penguatan motivasi dilakukan dengan pembagian sticky note kepada seluruh
kelompok. Sticky note tersebut digunakan pengunjung untuk memberikan bintang dan menuliskan pertanyaan
berdasarkan hasil poster dan presentasi dari penyaji. Sticky note berisi bintang kemudian ditempelkan ke poster
sebagai bentuk apresiasi. Ketiga, penguatan kualitas diskusi, murid diwajibkan membawa buku catatan untuk
mencatat hasil kunjungan dan setiap kelompok diwajibkan mengajukan minimal satu pertanyaan kepada
kelompok yang dikunjungi. Selain itu, guru lebih aktif berkeliling memantau jalannya diskusi dan secara berkala
mengingatkan manajemen waktu pada setiap tahapan kegiatan.

Keempat, penyempurnaan poster melalui kontekstualisasi komunitas. Komponen poster tetap
dipertahankan sama seperti siklus I, tetapi contoh komunitas yang digunakan diganti dengan komunitas nyata
dekat dengan lingkungan murid di Kota Malang. Terdapat tiga kasus yaitu 1) kasus budaya lokal di tengah arus
tren global dengan komunitas Sekolah Budaya Tunggulwulung, 2) kasus ketimpangan pendidikan di Jawa Timur
dengan komunitas 1000 Guru Malang, 3) kasus peningkatan sampah di Kota Malang dengan komunitas Bank
Sampah Eltari. Setiap poster memuat barcode berita kasus, video kasus, barcode peran komunitas, dan video
komunitas. Alur belajar dilakukan dengan membaca kasus, memindai barcode, berdiskusi kelompok, kemudian
menuliskan hasil diskusi secara kreatif. Untuk memastikan kesiapan murid, satu hari sebelum pembelajaran
guru mengingatkan murid agar membawa alat menghias poster, seperti kertas lipat, spidol warna, hiasan gambar,
maupun peralatan lainnya. Ketika pelaksanaan berlangsung, murid tampak antusias membawa peralatan tersebut
dan menghias poster kelompoknya masing-masing.

Pelaksanaan pembelajaran siklus II dilakukan pada pertemuan berikutnya tanggal 29 April 2026 dengan
alokasi waktu sama seperti siklus I yaitu 3 jam pelajaran (3 x 40 menit) pada materi Peranan Komunitas dalam
Masyarakat. Tahapan pembelajaran dilaksanakan mengikuti sintaks yang sama dengan siklus I. Diawali dengan
orientasi, apersepsi, motivasi, dan pretest. Kemudian, dilanjutkan sebagaimana sintaks Gallery Walk meliputi
pembagian kelompok, pemberian poster, penentuan tema, penempelan hasil karya, rotasi kelompok, penjelasan
wakil kelompok kepada pengunjung, klarifikasi dan penyimpulan bersama. Diakhir pembelajaran, dilaksanakan
post-test, pengisian self assessment, dan peer assessment. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan penguatan pada
aspek-aspek yang telah diperbaiki berdasarkan hasil refleksi siklus I.

Perbaikan tindakan pada siklus II membawa dampak yang teramati secara langsung selama pembelajaran
berlangsung. Murid yang semula pasif mulai berani bertanya, presentasi kelompok berlangsung lebih percaya
diri, dan murid tampak lebih menghargai pendapat kelompok lain selama sesi tanya jawab. Poster yang
dihasilkan juga menjadi lebih kreatif dan bermakna karena kasus serta komunitas yang disajikan bersifat
kontekstual dan dekat dengan lingkungan murid.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator keaktifan murid pada siklus II mengalami peningkatan

dibandingkan siklus I. Indikator kolaborasi meningkat dari 59,37% menjadi 88,02% (28,65%), komunikasi
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meningkat dari 68,75% menjadi 85,93% (17,18%), penalaran kritis meningkat dari 60,83% menjadi 82,08%
(21,25%), dan kreativitas meningkat dari 62,50% menjadi 91,67% (29,17%). Secara klasikal, rata-rata keaktifan
murid meningkat dari 62,86% pada siklus | dengan kategori sedang menjadi 86,92% pada siklus Il dengan
kategori tinggi, atau mengalami peningkatan sebesar 24,06%. Perolehan tersebut telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu keaktifan murid secara klasikal mencapai >75% pada kategori
tinggi atau sangat tinggi (Malagupitara et al., 2024). Perolehan tersebut juga sekaligus sejalan dengan tercapainya
kinerja guru sebesar 91,07% yang telah melampaui target >80% (Rudianto, 2023).

Peningkatan indikator kolaborasi merupakan yang tertinggi kedua setelah kreativitas, sejalan dengan
diperbaikinya pembagian tugas antaranggota kelompok dan pendampingan guru yang lebih intensif selama
diskusi berlangsung. Peningkatan tersebut memperkuat pandangan Greenstein (2012) mengenai kolaborasi
sebagai kemampuan bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok, sekaligus sejalan dengan pandangan Budiono
& Abdurrohim (2020) dan Pratiwi et al; (2022) mengenai komunikasi sebagai kemampuan menyampaikan
gagasan secara jelas kepada orang lain. Peningkatan kemampuan komunikasi tampak dari meningkatnya
keberanian murid bertanya dan menjelaskan hasil diskusi kepada kelompok lain. Peningkatan penalaran kritis
sejalan dengan kerangka FRISCO oleh Ennis (2011) yang tampak dari kemampuan murid merumuskan fokus
permasalahan, memberikan alasan logis, dan menyimpulkan berdasarkan kasus kontekstual pada poster.
Sementara itu, kreativitas menjadi indikator dengan peningkatan tertinggi, memperkuat indikator Torrance
(1974) tentang kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam menghasilkan karya sebagaimana tampak dari
poster murid yang jauh lebih variatif dan bermakna pada siklus II dibandingkan siklus I.

Temuan ini juga selaras dengan penelitian Malagupitara et al; (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan
Gallery Walk dapat meningkatkan keaktifan murid secara signifikan apabila didukung pengelolaan kelas yang
baik. Selain itu, selaras dengan penelitian Nisak et al; (2025) yang menegaskan bahwa Gallery Walk mendorong
partisipasi aktif, interaksi, dan kolaborasi murid. Penggunaan kasus kontekstual berbasis komunitas nyata di
Kota Malang pada poster siklus II turut memperkuat pandangan Suhermi et al., (2025) bahwa pembelajaran akan
lebih bermakna (meaningfully learning) apabila materi dikaitkan dengan pengalaman nyata murid. Temuan ini

sekaligus menjawab persoalan rendahnya relevansi materi IPS yang diungkapkan Nahla et al; (2024) dan Saputri
et al; (2025).

Tabel 3. Hasil Penilaian Diri dan Penilaian Antarteman Siklus I dan Siklus 11

Instrumen Siklus I Siklus I1 Peningkatan
Penilaian Diri 78,23% 84,50% 6,27%
Penilaian Antarteman 73,48% 82,75% 9,27%

Peningkatan keaktifan murid yang teramati oleh observer diperkuat oleh hasil penilaian diri dan penilaian
antarteman sebagaimana disajikan pada Tabel 3. Penilaian diri murid meningkat dari 78,23% menjadi 84,50%
(6,27%), sedangkan penilaian antarteman meningkat dari 73,48% menjadi 82,75% (9,27%). Kesesuaian arah
peningkatan antara hasil observasi, penilaian diri, dan penilaian antarteman memperkuat keabsahan data
melalui triangulasi teknik (Sugiyono, 2022), sekaligus menegaskan bahwa peningkatan keaktifan murid tidak
hanya tampak dari sudut pandang observer, tetapi juga dirasakan oleh murid itu sendiri maupun oleh teman
sekelompoknya.

Secara keseluruhan, penerapan model Gallery Walk berbantuan poster pada penelitian ini terbukti mampu
meningkatkan keaktifan murid kelas VII C SMP Negeri 26 Kota Malang pada pembelajaran IPS materi Peranan
Komunitas dalam Kehidupan Masyarakat. Sejalan dengan temuan penelitian Oktalia & Maulia (2023) pada
mata pelajaran PPKn dan Faisal (2023) pada mata pelajaran Seni Rupa yang juga melaporkan peningkatan
keaktifan murid melalui penerapan model yang sama. Pencapaian kinerja guru sebesar 91,07% dan keaktifan
murid secara klasikal sebesar 86,92% pada siklus II, disertai peningkatan hasil penilaian diri dan penilaian
antarteman menunjukkan bahwa penelitian ini telah memenuhi seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan
sebelumnya sehingga tindakan dihentikan pada siklus II.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa keaktifan murid tidak semata-mata ditentukan oleh pemilihan model
pembelajaran, melainkan juga oleh sejauh mana media pembelajaran yang digunakan mampu menghadirkan
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konteks yang dekat dengan kehidupan murid. Poster yang memuat kasus dan komunitas nyata di lingkungan
murid terbukti mendorong keterlibatan murid secara lebih bermakna dibandingkan penyajian kasus yang
bersifat umum. Temuan ini memperkuat pandangan konstruktivistik bahwa pembelajaran akan lebih optimal
apabila murid diberi ruang untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan realitas sosial yang
mereka kenali sehari-hari. Temuan ini juga sekaligus menunjukkan bahwa keempat kompetensi abad ke-21 yaitu
kolaborasi, komunikasi, penalaran kritis, dan kreativitas dapat dikembangkan secara bersamaan melalui satu
rangkaian kegiatan pembelajaran yang terstruktur.

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan model Gallery Walk tidak dapat
dilepaskan dari kesiapan guru dalam mengelola kelas, memberikan penguatan motivasi, dan merancang media
yang kontekstual. Guru IPS dapat menjadikan pendekatan ini sebagai alternatif strategi pembelajaran, khususnya
pada materi yang berkaitan erat dengan realitas sosial di lingkungan sekitar murid, dengan tetap memperhatikan
kejelasan prosedur kegiatan dan pengelolaan waktu agar seluruh tahapan dapat berjalan optimal.

Penelitian ini masih terbatas pada satu kelas dan satu materi pembelajaran dalam rentang dua siklus
sehingga belum menggambarkan efektivitas model ini secara jangka panjang maupun pada konteks materi,
jenjang pendidikan, atau karakteristik murid yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan
model Gallery Walk berbantuan poster pada mata pelajaran maupun jenjang pendidikan lain, termasuk
membandingkannya dengan kelompok kontrol guna memperluas pemahaman mengenai efektivitas dan
keterbatasan pendekatan ini dalam mendukung keaktifan belajar murid.
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